ABSTRAK

Indonesia melakuan diplomasi ekonomi terhadap Jepang dalam upaya membuka
perluasan akses pasar untuk meningkatkan ekspor buah pisang ke Jepang melalui
kerangka Indonesia Japan Economic Partnership Agreement. Penelitian ini mencari
tahu bagaimana kerjasama, hambatan serta berbagai strategi yang dilakukan oleh
Indonesia dalam usahanya meningkatkan perdagangan buah pisang ke Jepang pada
periode 2019-2021. Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah
diplomasi ekonomi, hambatan non-tarif dan economic partnership agreement
(EPA). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan
jenis dari penelitian kualitatif. Penelitian ini sendiri akan menggunakan pendekatan
studi kasus yang akan dianalisis serta mendeskripsikan mengenai berbagai upaya
diplomasi ekonomi Indonesia terhadap Jepang dalam upaya meningkatkan ekspor
buah pisang selama periode 2019-2021. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
perdagangan buah pisang Indonesia ke Jepang selama periode 2019-2021
cenderung menurun setiap tahunnya dengan rata-rata valuasi sebesar US$ 1,51 juta
dan dengan rata-rata berat sebesar 2.411 metrik ton selama periode tersebut.
Indonesia melakukan berbagai strategi diplomasi ekonomi untuk mengatasi
berbagai hambatan yang ada baik yang berasal eksternal maupun internal. Strategi
yang Indonesia lakukan antara lain adalah perundingan pembaruan perjanjian kerja
sama antara Indonesia dan Jepang melalui general review IJEPA, peningkatan
kapasitas domestik, dan juga promosi produk buah Indonesia melalui
pameran.General review IJEPA sendiri sampai sekarang masih belum diratifikasi
antara Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Jepang. Namun, upaya terus
dilakukan untuk mendapatkan persetujuan dan pelaksanaan pembaruan kerja sama
ini segera.
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ABSTRACT

Indonesia is carrying out economic diplomacy towards Japan in an effort to open
up market access expansion to increase exports of bananas to Japan through the
framework of the Indonesia Japan Economic Partnership Agreement. This research
seeks to find out how the cooperation, obstacles and various strategies carried out
by Indonesia in its efforts to increase the trade of bananas to Japan in the 2019-
2021 period. Theories and concepts used in this study are economic diplomacy,
non-tariff barriers and economic partnership agreements (EPA). This research
used a qualitative descriptive method which is a type of qualitative research. This
research itself will use a case study approach which will analyze and describe
various efforts of Indonesia's economic diplomacy towards Japan in an effort to
increase exports of bananas during the 2019-2021 period. The results of this study
show that trade in Indonesian bananas to Japan during the 2019-2021 period tends
to decline. annually with an average valuation of US$ 1.51 million and an average
weight of 2,411 metric tons during the period. Indonesia carries out various
strategies of economic diplomacy to overcome various existing obstacles, both
external and internal. The strategy adopted by Indonesia includes negotiations on
the renewal of the cooperation agreement between Indonesia and Japan through a
general review of the 1JEPA, increasing domestic capacity, and also promoting
Indonesian fruit products through exhibitions. The general review of the IJEPA
itself has not yet been ratified by the Government of Indonesia and the Government
of Japan. However, efforts are continuing to get approval and implementation of
renewal of this cooperation soon.
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